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RINGKASAN

Salah satu cara untuk memperoleh air bersih adalah dengan
menghilangkan garam dari air laut atau desalinasi. Teknik desalinasi yang
biasa dilakukan antara lain dengan osmosis balik, penukar ion, dan
elektrodialisis. Membran cair berpendukung (SLM) menawarkan suatu
alternatif baru untuk proses desalinasi. Teknik SLM merupakan teknik
pemisahan dimana fasa organik yang tidak saling bercampur dengan fasa air
dan mengandung senyawa pembawa diimpregnasikan ke dalam membran
berpori dan diletakkan diantara dua fasa air yaitu fasa umpan dan fasa
penerima. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati penurunan kadar salinitas
sampel air laut.

Desalinasi air laut dengan teknik SLM dipelajari menggunakan
membran berpendukung polytetrafluoroetilen (PTFE) yang mengandung di-2-
ethylhexyl phosphoric acid (D2EHPA), thenoyltrifluoroacetone (HTTA),
tributhyl phosphate (TBP), dan campuran D2EHPA-TBP, HTTA-TBP dengan
perbandingan konsentrasi masing-masing 4 : [. pH fasa penerima divariasi
pada pH 1-7. Waktu pengadukan 24 jam dengan interval waktu pengambilan
sampel tiap 6‘ jam. Penurunan kadar salinitas ditentukan dengan titrasi
argentometri metode Volhard.

Hasil penelitian diperoleh penurunan kadar salinitas (persen desalinasi)
air laut terbesar pada pH fasa penerima £ 5. Persen desalinasi air laut pada pH

tersebut berturut-turut untuk senyawa pembawa tunggal TBP; D2EHPA,
" HTTA adalah 1039 % 31,160 %; 54,026 %. Untuk senyawa pembawa
campuran D2EHPA-TBP; HTTA-TBP, dengan perbandingan 4 : 1 adalah
81,69 %; 84,507 %. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui
bahwa senyawa pembawa campuran memberikan efek sinergi pada proses
desalinasi dengan teknik SLM yang ditunjukkan dengan peningkatan persen

desalinasi yang cukup besar.
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SUMMARY

Desalination is one of method for getting fresh water by reducing salt
content from seawater. Reverse osmosis, ion exchange, and electro dialysis are
included in desalination techniques. Supported liquid membrane (SLM) gives
new alternative for desalination process. It is a separation technique where
organic phase that not mixed two water phases and have a carrier compound,
impregnated into pored membrane and it is put between two phases of water
that is feed phase and stripping phase. This research observed decreasing
salinity of seawater sample.

Desalination of seawater used SLM technique by supported membrane
polvtetrafluoroetilen (PTFE) that contained di-2-ethylhexyl phospharic acid
(D2EHPA), thenoyitrifluoroacetone (HTTA), tributhyl phosphate (TBP), and
mixture of D2EHPA-TBP, HTTA-TBP with concentration degree 4. 1,
respectively was study. pH of stripping phase was adjusted i pH 1-7. Stirrer
time 24 hours with interval taking time every 6 hours. Reducing salinity
content determined by argentometric Volhard method titration.

Result of this research show that reducing salinity content (desalination
percent) maximum at pH of stripping phase was £ 5. Desalination percent of
seawater at it is pH were for carrier compounds TBP; D2EHPA; HTTA is 10,
39 %; 31,169 %; 54,026 %, respectively, For carrier compounds mixture of
D2EHPA-TBP, HTTA-TBP, with concentration degree 4 : | is 81, 69 %;
84,507 %. Based on that result, could be conglude that carrier compounds
mixture gave a synergy effect to desalination process with SLM, was show by

increasing desalination percent.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak jaman dahulu pemecahan masalah-masalah yang disebabkan oleh
mutu dan jumlah persediaan air menjadi hal yang penting bagi kelangsungan
hidup manusia. Pertambahan penduduk yang pesat menyebabkan peningkatan
kebutuhan air, pembangunan industri-industri dan perluasannya menambah besar
kebutuhan akan air. Belum lagi adanya pencemaran air oleh industri maupun
rumah tangga dan adanya intrusi air laut di beberapa kota besar di dekat pantai
yang dapat mengurangi persediaan air bersih yang ada.

Belum cukup adanya air dalam jumlah tertentu, air itu harus berkualitas
baik. Air yang berkualitas baik dapat dipenuhi antara lain dengan mencari sumber
baru, memproses air kotor menjadi air bersih atau menghifangkan garam dari air
laut (desalinasi).

Teknik desalinasi telah lama diketahui dan dilakukan antara lain dengan
destilasi, osmosis balik, penukar ion (jorn exchange) dan elektrodialisis. Dalam
proses desalinasi air laut, teknologi  membran yang digunakan adalah
elektrodialisis dan osmosis balik. Penggunaan membran cair menawarkan suatu
alternatif baru untuk proses desalinasi air laut. Membran cair yang bisa digunakan
adalah membran cair emulsi (Fmulsion Liquid Membrane atau ELM) dan
membran cair berpendukung (Supported Liquid Membrane atau SLM), Desalinasi
menggunakan ELM diperoleh persen recovery air 98%, dimana lebih dari 99%
garam tertransfer dalam fasa penerima, sedangkan desalinasi dengan teknik SLM
lebih lambat dari pada dengan teknik ELM. Namun dengan adanya pengkondisian
yang optimum pada teknik SLM maka desalinasi dapat berlangsung
(Naim,M.M,2002). Kelemahan teknik ELLM adalah diperlukannya agen penstabil
emulsi dan upaya pemecahan emulsi (deemulsifikasi).

SLM merupakan suatu teknik pemisahan yang terdiri atas dua fasa
homogen yailtu fasa umpan dan fasa penerima. Kedua fasa tersebut dipisahkan

oleh membran semipermeabel (Mulder,1996). Keunggulan pemisahan dengan




teknik SLM adalah pembuatannya relatif’ sederhana, penggunaan pengekstrak
relatif sedikit, fluks tinggi, selektif dan tahap ekstraksi serta pemisahannya berada
dalam satu unit (Wolkowiak dan Gega,1996).

Pemisahan dengan teknik SLM sangat ditentukan oleh efektivitas da}n
selektivitas senyawa pembawa. Adanya senyawa pembawa diharapkan kation dan
anion dalam air laut dapat tertransfer dalam tasa penerima. Tri-n-butilfosfat atau
TBP merupakan ekstraktan non ion (netral). TBP dikenal mempunyai kemampuan
yang baik untuk mengekstraksi ion logam negatif dan netral (De Anil, 1997). 2-
thenoyltrifluoroaseton (HTTA) digunakan sebagai nama lain dari B-diketon. -
diketon sangat luas digunakan sebagai agen pengkhelat pada ekstraksi ion logam
(Kim Young-Sang, dkk., 2000). '

Ekstraktan penukar kation termasuk asam organofosforat, fosfonat, dan
asam fosfonat atau asam karboksilat bisa digunakan untuk media asam
hidroklorida, nitrat atau sulfat, dan ekstraktan penukar anion seperti garam
amonium kuarterner. Dari sejumliah besar reagen pengekstrak ini, organofosforat
adalah salah satu yang banyak dipelajart untuk ekstraksi logam, khususnya asam
D2EHPA (Ryberg,1992;Moreno,1993). D2EHPA merupakan ekstraktan asam
penukar kation.

Kadang-kadang campuran dua ekstraktan akan menaikkan unsur
individual yang terekstrak (Rydberg.,1992). Djunaidi, dkk (2000-2004)
mengembangkan senyawa pembawa sinergi antara D2EHPA-TBP untuk ekstraksi
logam baik berupa anion atau kation, dan hasil yang diperoleh sesuai harapan
yaitu logam yang terckstrak mengalami kenaikan jika dibandingkan senyawa
pembawa tunggal. , |

Djunaidi, dkk (2000) meneliti efek sinergi dua pembawa D2EHPA-TBP
dengan teknik ekstraksi pelarat untuk logam lanthanum dan memperoleh
komposisi optimum sinergi D2EHPA-TBP yaitu 4 : | (IM). Kurniasih, Y (2001)
juga memperoleh komposisi optimum sinergi D2EHPA-TBP 4 : 1 untuk logam
uranium. Karena HTTA merupakan ekstraktan pengkhelat untuk ekstraksi ion
logam seperti D2EHPA, maka diasumsikan bahwa sinergi HTTA-TBP dengan

komposisi 4 : | juga dapat meningkatkan logam yang terekstrak. Komposisi 4 : |




diharapkan sebagai komposisi yang optimam untuk sinergi HTTA-TBP. Dengan
demikian sinergi D2EHPA-TBP dan HTTA-TBP diharapkan dapat mengekstrak

campuran logam maupun anion dalam air laut.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian 1ni bertujuan untuk mengamati penurunan kadar salinitas
sampel air laut menggunakan teknik SLM dengan senyawa pembawa D2EHPA,
HTTA, dan TBP.






